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INTISARI

Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahan silicone
yang digunakan sebagai bahan perbaikan kelepasan cat pada kulit full grain upper
shoes di PT Sun Lee Jaya. Permasalahan pada kulit full grain upper shoes di PT.
Sun Lee jaya yaitu tingkat kelepasan cat masih tinggi. Pada proses finishing
artikel full grain upper shoes bahan baku yang digunakan adalah kulit sapi crust
dalam bentuk side sebanyak 1 side dengan ketebalan 1,2 mm dan kualitas reject.
Bahan kimia yang digunakan adalah silicone (Melio WF-5230) sebanyak 30 gr
dalam 1 liter larutan rop coat dan Buthyl Acetate sebanyak 950 gr dalam 1 liter
larutan top coat. Mesin yang digunakan adalah mesin staking, mesin spray, mesin
roll ironing, dan mesin embossing. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah yaitu dengan trial finishing yang digunakan pada proses finishing full
grain upper shoes. Hasil pengujian kelepasan cat dengan standar customer untuk
kulit full grain upper shoes sebelum penambahan bahan silicone menunjukkan cat
terangkat/menempel pada solatipe/zape, selanjutnya untuk kulit full grain upper
shoes setelah penambahan bahan silicone dengan standar uji yang sama
menunjukkan tidak ada cat yang terangkat/menempel pada solatip/zape. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa penambahan bahan silicone (Melio WF-
5230) pada lapisan fop coat dapat memperbaiki tingkat kelepasan cat yang lebih
baik, dan sesuai dengan standar customer.

Kata Kunci : Kelepasan cat, Silicone, Top Coat, Upper shoes



ABSTRACT

This final project aims to determine the use of silicone material used as an
ingredient for repairing paint release on the leather of full grain upper shoes at
PT Sun Lee Jaya. Problems with full grain leather upper shoes at PT. Sun Lee
jaya is the paint release rate is still high. In the process of finishing the article for
full grain upper shoes, the raw material used is crust cowhide in the form of 1
side with a thickness of 1.2 mm and reject quality. The chemicals used are silicone
(Melio WF-5230) as much as 30 grams in 1 liter of top coat solution and Buthyl
Acetate as much as 950 grams in 1 liter of top coat solution. The machines used
are staking machines, spray machines, roll ironing machines, and embossing
machines. The method used to solve the problem is by trial finishing which is used
in the finishing process of full grain upper shoes The results of the paint peel off
test with customer standards for full grain leather upper shoes before adding
silicone material showed the paint lifted/sticked to the soletype/tape, then for full
grain leather upper shoes after adding silicone material with the same test
standard showed no paint lifted/ attached to the tape / tape. Thus, it can be
concluded that the addition of silicone material (Melio WF-5230) in the top coat
layer can improve the level of paint release better, and in accordance with
customer standards.

Keywords : Paint Removal, Silicone, Top Coat, Upper shoes



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kulit (7eather) merupakan sektor industri yang sampai
saat ini terus mengalami pertumbuhan. Dari semua kulit yang di produksi
di seluruh dunia, kulit bagian atasan sepatu merupakan proporsi terbesar.
Jenis kulit lain seperti lining, kulit sol, dan kulit insole juga digunakan
dalam produksi alas kaki. Namun kulit bagian atas saja yang diproduksi
dalam banyak variasi yang berbeda, mulai dari bagian atasan sepatu yang
ringan dan modis hingga bagian atasan sepatu yang tahan pakai dan tahan
terhadap keringat untuk sepatu olahraga, serta bagian atasan sepatu yang
berat dan tahan air untuk sepatu boot atau alas kaki industri (BASF, 2007).

Kebutuhan atasan sepatu saat ini semakin meningkat, seiring
dengan itu kebutuhan tersebut juga semakin meningkat kebutuhan akan
bahan baku atasan sepatu. Sebagian besar kulit atasan sepatu terbuat dari
kulit sapi, diikuti oleh kulit anakan sapi dan kambing. Dalam urutan
menurun kulit domba, kulit babi, kulit kuda, dan sebagian kecil kulit
kerbau (Jhon, 1996).

PT. Sun Lee Jaya merupakan salah satu perusahaan penyamakan
kulit di Provinsi Jawa Barat yang bergerak dalam produksi kulit action,
kulit suede, kulit nubuck dan kulit full grain. Salah satu artikel full grain
yang dibuat yaitu upper shoes. Dalam memproduksi kulit, bahan baku

yang digunakan adalah kulit wet blue sapi berkualitas kurang baik.
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Walaupun bahan baku yang digunakan kurang baik, PT Sun Lee
Jaya tetap mampu membuat kulit jadi (leather) yang bernilai jual tinggi.
Jenis kulit full grain diproduksi dengan metode finishing yang berbeda-
beda tergantung grading dan kualitasnya, mulai dari brush off, embossing,
two tone effect hingga finishing pigmented. Meskipun baru berproduksi,
kulit full grain dapat meningkatkan profit perusahaan dalam kurun waktu
satu tahun. Pada awalnya produksi full grain masih dibilang kurang baik
namun seiring berjalannya waktu, perusahaan mampu memperbaikinya
sesuai dengan standar yang dipersyaratkan oleh customer-.

Untuk mempertahankan kepercayaan customer, produksi upper
shoes harus lebih ditingkatkan lagi dari segi organoleptis maupun fisisnya
agar sesuai dengan standar yang ada maupun standar yang telah diajukan
oleh customer yang sudah mempercayai PT. Sun Lee Jaya sebagai
produsen bahan baku utama dalam memproduksi sepatu.

Proses finishing (penyempurnaan) merupakan tahapan akhir dari
proses pengolahan kulit, yang menjadikan kulit berpenampilan menarik
dan comfortable untuk pembuatan ragam produk jadi kulit (Sah, 2013).
Pada proses finishing kulit, dilakukan dua tahap, yaitu pemberian lapisan
dasar (base coat) dan lapisan atas (top coat). Pemberian lapisan dasar pada
proses finishing merupakan hal yang penting karena sangat memengaruhi
sifat fisik kulit. Sedangkan pemberian lapisan atas berfungsi untuk
melindungi lapisan bawahnya dari pengaruh fisik dan mekanik serta

meningkatkan ketahanan pakainya. Proses finishing memiliki peranan
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penting dalam ketahanan fisik kulit seperti ketahanan gosok cat

tutup, ketahanan luntur, ketahanan pakai, kerekatan cat serta kelepasan cat
untuk meningkatkan kualitas kulit jadi.

Standar kualitas kulit upper shoes di PT. Sun Lee Jaya dan standar
costumer yang sudah ditetapan yaitu warna sesuai sampel, tidak /oose, nerf
tidak pecah, cat tutup rata, cat tidak mengelupas, dan memiliki tingkat
kelemasan yang sesuai dengan artikel yang diinginkan. Salah satu kendala
yang terjadi pada proses finishing full gain upper shoes adalah rendahnya
kualitas kelepasan cat tutup. Kelepasan cat tutup merupakan komponen
yang menentukan tingkat ketahanan kulit terhadap pengaruh sifat fisik dan
kimia sehingga kulit tersebut memiliki kualitas yang lebih baik.

Menurut Mallen, L and Godefroid, L., (2004), saat ini, silicone
banyak digunakan dalam aplikasi kulit upper shoes, home upholstery,
automotive upholstery, garments, dan produk kulit lainnya. Rasa
pegangan, efek pelumas, tegangan permukaan rendah, hidrofobisitas, dan
daya tahan silicone menjadikannya keunggulan khusus dalam industri
kulit. Penambahan silicone di lapisan atas (fop coat) memiliki pengaruh
penting pada perlindungan, rasa, kenyamanan dan penampilan kulit jadi.
Sentuhan dan tampilan dapat dimodifikasi sesuai dengan jenis dan jumlah
silicone yang digunakan. Jenis silicone tertentu akan memberikan
ketahanan abrasi, ketahanan kerusakan, dan ketahanan gores. Karakteristik

ini sangat relevan dengan kulit sepatu dan kulit otomotif.
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Berdasarkan latar belakang tersebut untuk menghasilkan kulit fi//

grain upper shoes yang sesuai dengan standar PT. Sun Lee Jaya yang di
tetapkan dan standar costumer, maka penulis tertarik untuk memilih judul

”PERBAIKAN KELEPASAN CAT DENGAN PENAMBAHAN

BAHAN SILICONE PADA LAPISAN TOP COAT UNTUK

ARTIKEL FULL GRAIN UPPER SHOES DI PT SUN LEE JAYA

BOGOR, JAWA BARAT”.

. Permasalahan

Praktek kerja lapangan yang dilakukan penulis di perusahaan,
penulis mengikuti serangkaian kegiatan proses produksi mulai dari wet
blue sampai finishing. Masalah yang ditemukan di PT. Sun Lee Jaya
adalah tingkat kelepasan cat pada proses finishing full grain untuk artikel
upper shoes masih rendah sehingga tidak sesuai dengan standar costumer.
Oleh karena itu, untuk memberikan solusi dari permasalahan di atas
penulis melakukan #rial dengan menambahkan bahan silicone untuk
memperbaiki ketahanan pakai terhadap kulit jadinya terutama kelepasan
cat. Fungsi dari silicone yang memberikan efek pelumas dapat membuat
kulit menjadi licin dan akan berpengaruh pada saat pengujian kelepasan
catnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut rumusan masalahnya sebagai

berikut:
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1. Bagaimanakah pengaruh penambahan bahan silicone terhadap lapisan
top coat pada finishing kulit full grain upper shoes di PT. Sun Lee
Jaya?
2. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kelepasan cat kulit full
grain upper shoes di PT. Sun Lee Jaya?
3. Bagaimana hasil pengujian kelepasan cat setelah penambahan bahan
silicone pada artikel full grain upper shoes di PT. Sun Lee Jaya

memenuhi standar customer?

C. Tujuan Tugas AKkhir

Tujuan dari tugas akhir adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi pengaruh penambahan silicone pada lapisan fop coat
terhadap tingkat kelepasan cat proses finishing full grain upper shoes
di PT. Sun Lee Jaya.

2. Mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap kelepasan cat saat
proses finishing full grain upper shoes di PT. Sun Lee Jaya.

3. Mengevaluasi hasil uji kelepasan cat setelah penambahan bahan
silicone sesuai standar persyaratan customer sebagai bahan baku full

grain upper shoes di PT. Sun Lee Jaya.

D. Manfaat Tugas Akhir
Manfaat yang diperoleh dari penulisan tugas akhir adalah:
1. Memberikan informasi mengenai perkembangan teknologi finishing
kulit full grain artikel upper shoes kepada Politeknik ATK Yogyakarta

khususnya pada mata kuliah Teknik Finishing.
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2. Memberikan masukan pada perusahaan mengenai penggunaan bahan
silicone sebagai salah satu metode untuk mengurangai kelepasan cat.

3. Memberikan informasi pada industri kulit mengenai faktor - faktor

yang dapat berpengaruh pada kelepasan cat yang harus di perhatikan

dalam proses finishing untuk meningkatkan ketahanan cat tutup.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kulit Full Grain

Kulit full grain adalah kulit yang disamak dengan zat penyamak
full krom dengan nerf atau rajah yang masih asli, tidak dibelah atau
digosok. Jenis kulit ini mempunyai kualitas tinggi sehingga dapat
menaikkan harga kulit (Suardana, 2008).

Kulit full grain atau biasa disebut sebagai full grain leather
merupakan kulit yang diproses dengan bahan kualitas kulit yang bagus
dengan perlakuan finishing ringan, yaitu dengan penambahan anilin atau
chemical yang sedikit mempercantik hasil samak dari kulit full grain.
Karakteristik kulit fill grain yaitu artikel kulit yang tetap mempertahankan
karakteristik alami dari kulit itu sendiri tanpa menghilangkan kerutan dan
guratan natural kulit dari permukaan hasil penyamakan kulit. Kulit sapi
dengan finishing full grain adalah jenis kulit paling baik. Keunggulan dari
kulit fill grain adalah mempunyai durability yang tinggi atau tahan lama.
Kulit ini tidak mudah sobek, tergores, ataupun terkelupas. Selain itu, kulit
full grain mempunyai keunikan yang paling menarik yaitu seiring
bertambahnya usia penampakan kulit ini semakin terlihat bagus dan
menampilkan patina yang baik (Anonim, 2018).

Berdasarkan data International Union of Leather Technologist and
Chemist menyebutkan bahwa kulit full grain, merupakan jenis kulit yang
tidak digosok, dihaluskan, dikoreksi (kebalikan dari rop grain yang sudah

7
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dilakukan treatment) untuk menghilangkan ketidaksempurnaan
(seperti noda natural) pada permukaan kulit. Garis-garis pada permukaan kulit
memperlihatkan serat dan kekuatan kulit serta ketahanamnya. Selain itu,
permukaannya juga menunjukan bahwa kulit “bernafas”, sehingga membuat
permukaannya lembab yang baik untuk kontak yang berkepanjangan. Kualitas
furnitur dan sepatu yang berkualitas tinggi biasanya menggunakan jenis kulit

full grain.

. Kulit Upper Shoes
Kulit wpper adalah semua kulit (leather) yang digunakan dalam
pembuatan sepatu untuk konstruksi bagian atas sepatu (John, 1996).
Pengaturan pembuatan kulit untuk artikel tertentu sudah dipersiapkan
sejak kulit wer blue. Kulit wet blue dipersiapkan untuk upper berdasarkan
ketebalan yang diinginkan customer.
Menurut Tuck (1981), tiga aspek penting yang perlu diperhatikan pada
karakteristik kulit upper, yaitu :
1. Desain sepatu
Faktor yang mempengaruhi dari desain sepatu adalah harga
leather, seni dan nilai dari produksi, kebutuhan dari desain modern
dari pengujian ketahanan cahaya, kelembutan dan cara kontruksi
pembuatan sepatu. Faktor penting lainnya dalam desain adalah grain,
tekstur, tingkat kilap, efek spesial seperti metalik, patent leather,atau
aniline leather. Physical properties akan mempengaruhi desain seperti

tear strength, stitch tear resistance, substance, dan tekstur.



2. Manufaktur sepatu
Kulit memiliki keseragaman propertis yang dapat diproses dengan
mesin, peralatan otomatis, dan cocok untuk ditangani pekerja yang
kurang terampil. Leather yang digunakan memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, sedikit limbah atau sisa potongan dan good cutting value.
3. Pengguna sepatu
Tahap pertama dari penjualan adalah sepatu memiliki prospek
penampilan yang menarik bagi pembeli. Tahap akhir berupa
kelembutan, tekstur, pegangan serta nyaman dipakai.

Upper shoes leather adalah kulit samak yang di gunakan sebagai
bahan pada bagian atas sepatu (upper shoes) yang memiliki sifat fisik
khusus yang berbeda dengan bahan sintetis. Sifat tersebut meliputi :
kualitas, kemuluran, struktur jaringan, ketebalan dan warna yang berbeda
pada setiap jenis kulitnya (Wiryodiningrat, 2008).

Upper shoes adalah semua jenis kulit yang digunakan dalam
pembuatan sepatu terutama untuk atasan sepatu. Kulit tipe ini merupakan
bagian terbesar dari total produksi yaitu 50% industri penyamakan kulit.
Kulit atasan sepatu juga merupakan salah satu produk kulit yang bisa
diandalkan untuk menembus pasaran khususnya dibidang perkulitan diera
globalisasi dan pasar bebas, maka dari itu untuk memperoleh hasil yang
diinginkan sangat ditentukan oleh bahan baku itu tersendiri, teknologi

proses dan bahan kimia yang digunakan (John, 1997).
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C. Finishing
Proses finishing dilakukan untuk tujuan tertentu seperti
memberikan tampilan, corak, pegangan permukaan/fouch yang lembut,
licin, kasar, berminyak, silky, warna kontras, brilliant, antik, two tone, dan
lain-lain. Obyek utama finishing adalah menonjolkan dan
mempertahankan sifat naturalis/alami kulit dan memberikan efek shine
pada permukaan kulit (Purnomo, 2017).
Menurut Thorstensen (1993), finishing pada kulit mungkin salah
satu yang sangat rumit dan sedikit orang yang menguasai fase ini di
industri penyamakan kulit. Banyak teknisi menduga jika mutu kulit yang
bagus dihasilkan pada masalah wnhairing, tanning, coloring, dan
fatliquoring. Bagaimanapun finishing juga berperan dalam meningkatkan
hasil mutu kulit. Penyebab inilah mungkin finishing lebih disebut sebagai
seni dari pada sains. Pada saat permintaan kulit dengan spesialisasi
tertentu, industri kesulitan untuk memenuhi karena minimnya pemahaman
dari prosedur finishing. Finishing tidak hanya mengecat permukaan untuk
menutupi cacat dari proses sebelumnya ataupun menyembunyikan guratan.
Finishing berfungsi dalam ketahanan dan keindahan kulit serta sebagai
pembeda diantara proses. Kesesuaian bahan baku, bahan penyamak,
pewarna, dan fatliquoring seluruhnya berfungsi untuk membentuk karakter
kulit jadinya.
Tujuan finishing adalah untuk melindungi permukaan kulit

terhadap kerusakan karena air, tanah, perlakuan mekanis, dan untuk
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memperbaiki sifat - sifat fisika seperti ketahanan gosok cat, ketahanan
terhadap sinar, memberikan lapisan tipis/film pada permukaan kulit yang
cacat, memberikan rajah buatan untuk kulit spl/it atau corrected grain dan
memodifikasi sifat-sifat permukaan (BASF,2009).

Menurut John (1997), finishing ataupun pengecatan tutup ialah
aplikasi kimia serta aplikasi mekanik yang terakhir dalam tahapan proses
panjang penyamakan. Sangat sedikit kulit digunakan sebagai suatu produk
hanya dalam keadaan sesudah proses penyamakan, retanning,
peminyakan, pewarnaan dan pengeringan saja. Permasalahan pemberian
nama yang beragam untuk finishing yang sama banyak terjadi sehingga
finishing dapat dibagi berdasarkan teknik finishing, material finishing dan
efek finishing. Berikut ini klasifikasi finishing :

1. Klasifikasi proses finishing berdasarkan teknik meliputi :

Glaze finish, Plate finish, Glaze/plate finish, Corrected grain
finish, Embosses finish, Spray finish, Curtain coating finish dan Roll
coating finish.

2. Klasifikasi finishing berdasarkan efek finishing meliputi :

Aniline finish, Semi-aniline finish, Opaque finish, Easy-care finish,
Two or multi-tone finish, Brush-off finish, Antique finish, Fancy finish,
Invisible finish, Craquele finish, Padding finish, Foam finish, Solvent-
free or solvent-poor finish dan Film transfer finish.

3. Klasifikasi finishing berdasarkan material yang digunakan meliputi:

Casein finish, Polymer or binder finish, Nitrocellulose finish, Cellulose
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ester finish free from nitro group, Polyurethane finish dan Patent

finish.

D. Struktur Lapisan Finishing
Menurut Purnomo (2014), untuk membuat lapisan kulit yang
menyatu pada permukaan kulit, memenuhi syarat, dan standar teknis yang
diterapkan umumnya metode finishing dilakukan dalam beberapa tahapan
pelapisan. Setiap aplikasi tahapan pelapisan mempunyai maksud dan
tujuan yang berbeda namun berkesinambungan satu dengan yang lain.
Secara umum ada tiga lapisan dalam tahapan finishing kulit yaitu:
1. Lapisan Base Coat
Lapisan yang mendasari seluruh lapisan cat dan yang bertanggung
jawab terhadap kekuatan adhesi cat tutup dengan kulit. Lapisan dasar
harus mempunyai rekatan yang kuat dengan permukaan kulit. Lapisan
i disebut dengan lapisan dasar (base coat).
2. Lapisan Pigmen Coat
Lapisan yang berada diatas lapisan base coat sebagai lapisan yang
mengandung/pembawa warna baik pigmen atau dyes. Lapisan yang
bertanggung jawab terhadap sifat ketahanan gosok warna/cat baik
basah maupun kering. Lapisan ini disebut lapisan warna (Pigmen
Coat).
3. Lapisan Top Coat
Lapisan yang paling atas atau season coat. Merupakan lapisan

yang paling keras karena harus mempunyai ketahanan terhadap
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gosokan, benturan, benda tajam, bahan kimia, panas, dingin, dan lain-
lain. Ketiga lapisan tersebut harus berinteraksi secara baik dan
menyatu sehingga tidak terpisah satu dengan yang lain. Lapisan ini
disebut juga lapisan luar (Top Coat).

Dalam perkembangannya batasan - batasan atau penggolongan lapisan
diatas dapat dan selalu berubah disesuaikan dengan kebutuhannya dan
tuntutan mode dalam standar yang berlaku saat itu, bahkan ada yang
menyebutkan dalam istilah lapisan pertama (/st), kedua (2nd), ketiga (3rd)
dan seterusnya, namun inti tujuannya sama sebagai lapisan dasar, lapisan
warna, dan lapisan luar. Struktur lapisan yang berkembang cenderung
lebih bersifat adaptasi terhadap perubahan trend/mode/style/gaya yang
sangat cepat walaupun tetap mempertimbangkan sisi teknisnya (Purnomo,
2014).

Top coat atau lapisan yang paling atas, paling keras, paling tipis dibuat
dengan tyjuan melindungi lapisan warma dan permukaan kulit dari
benturan, pukulan, goresan, bahan kimia, pelarut, temperatur tinggi/
rendah. Lapisan cat tutup harus memiliki sifat melekat kuat dan permanen
pada grain/ permukaan kulit, tingkat kelunturan tinggi, warna tidak hilang,
tidak mengalami perubahan warna,tidak mudah mengelupas, pecah, dan
tergores (Purnomo, 2014).

Lapisan ini dapat dikelompokan menjadi lapisan yang bebasis
pelarut air atau water bases dan non water bases, yang mengunakan

pelarut organik atau yang disebut dengan tipe laquer. Tipe top coat laquer
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mempunyai ketahanan pakai, durabilitas, tacktile properties yang lebih
baik dibandingkan dengan water bases, namun kurang ramah lingkungan
mengingat bahan kimia yang digunakan banyak menghasilkan VOC
(Volatile Organic Compound).

Menurut Purnomo (2014), persyaratan lapisan yang terbentuk
dipermukaan kulit harus memperhatikan tujuan yang akan dicapai tetapi
disesuaikan dengan persyaratan teknis dan tidak mempengaruh sifat alami
atau kenaturalan kulit yang berhubungan dengan tampilan maupun sifat-
sifat pakai. Berikut persyaratan-persyaratannya :

1. Alamiah
Lapisan cat tutup harus memiliki sifat melekat kuat dan permanen
pada grain/permukaan kulit, tidak lengket, dapat dengan mudah
membentuk ikatan dengan lapisan berikutnya atau yang diatasnya,
tidak melunak kembali (cukup keras), merata, penampilan harus
tampak alami, tidak “menutup” permukaan kulit.
2. Sifat Fisik dan Kimia

Lapisan harus mudah dibersihkan dari kotoran (cleanable)

walaupun tanpa mengalami proses pembersihan, debu, tidak berbekas

ketika dipegang, elastik, tidak mengalami penebalan atau swelling
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ketika terendam air, tingkat ketahanan kelunturan tinggi, tahan
terhadap bahan yang terdapat dalam lem, tidak melunak, lengket atau
mengeras. Disamping itu sifat lapisan juga harus mempunyai
ketahanan terhadap pelarut organik seperti aseton, alkohol yang sering
digunakan dalam pembuatan barang jadi.
Durability (ketahanan pakai)

Lapisan cat tutup harus mempunyai ketahanan pakai (durability),
dalam jangka panjang sehingga penampakan yang atraktif dapat
dipertahankan. Warna tidak hilang, tidak mengalami perubahan warna,
tampilan permukaan harus tetap shiny dan tidak menjadi buram,
sebaliknya tampilan yang buram tidak berubah menjadi mengkilap,
tahan terhadap pengaruh air, cahaya, tidak mudah mengelupas, pecah,
tergores. Inti dari durability adalah ketahanan untuk tidak mengalami
perubahan kita dipakai dalam jangka panjang.

Sifat fisik yang paling penting dari persyaratan cat tutup kulit

adalah melindungi (protect) permukaan rajah dan memenuhi penampilan

yang diinginkan/ mode yang diminta. Hal ini tidak mudah dicapai apalagi

untuk memenuhi secara sempurna (100%) seperti target contoh/ sampel

sehingga umumnya penerimaan sangat bersifat moderat terutama terhadap

tampilan/ efek yang bersifat tentatif. Tempo dulu cat tutup dianggap cukup

apabila tidak lengket dan pecah, namun kini finishing semakin kompleks

karena berkembangnya mode atau artikel baru dan finishing man harus

meramu untuk dapat memenuhi semuanya, baik tampilan, persyaratan
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teknis dalam spesifikasi berbeda-beda. Secara keseluruhan dapat dikatakan
sifat fisik umumnya ditentukan oleh dua lapisan yaitu base coat dan top
coat.

Base Coat : Sifat fisik sangat berhubungan dengan pembentukan lapisan
(film forming) yang dibentuk dan dikontrol oleh lapisan base coat. Lapisan
ini berpengaruh besar terhadap flexibility, adhesion to leather dan to inter-
coat, cold crack resistance, wet soak resistance, toughness/stiffness,
elasticity, holdout kusus upper coat.
Top Coat : Lapisan atas atau season coat ini sangat mempengaruhi
surface wear (permukaan & ketahanan pakai) dan termasuk sifat abrasion
resistance, scuffing/friction, wet dan dry crock dan clean ability. Faktor
yang mengatur dan menentukan terhadap semua karakter fisik diatas
adalah resin/polimer pembentuk lapisan (film forming/binder) yang
berhubungan dengan susunan dan struktur kimia utamanya. Informasi ini
sangat penting untuk diketahui karena komposisi polimer/resin tersebut
sangat berpengaruh terhadap sifat lapisan yang terbentuk.

Sebagai guideline untuk menetukan karakter lapisan dalam
pemilihan film forming/binder harus diingat bahwa setiap pembentuk

lapisan mempunyai karakter berbeda satu sama lain.
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E. Komponen Pembentuk Cat Tutup
Menurut Sharphouse (1989), secara umum komponen dalam finishing
terdiri dari:
1. Base coat
a. Pewarna/Colorant (Pigmen atau dyestuff)

Pewarna yang digunakan umumnya merupakan pewarna
mineral atau pigmen mineral seperti Titanium, Zing (putih),
Aluminium Silicat (ultramarine), Iron Oxide (ocher, red brown),
Cadmium sulphat (lemon yellow, red), Carbon (black). Selain itu
digunakan pigmen organik yang berasal dari metal komplek
dyestuff atau pewarna aniline/dyestuff terutama untuk kulit Aigh
quality.

b. Dilluent (Pengencer)

Pengencer yang umum digunakan adalah air, bahkan
teknologi finishing yang lebih ramah lingkungan dewasa ini
cenderung menggunakan "water bases system" pada semua lapisan
cat tutup kulit dan menurunkan penggunaan bahan-bahan yang
mengandung VOC (volatile organic compound) maupun yang
mengandung HAPS (Hazardouse Air Polluting Substance).

C. Binder (film forming)

Binder berfungsi merekatkan warna pada kulit, disebut juga

pemersatu/pembentuk lapisan agar komponen warna dan bahan

lain yang digunakan dalam pengecatan tutup kulit dapat merekat di
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atas grain. Binder yang digunakan dewasa ini merupakan water
soluble atau water base system, sehingga merupakan emulsi.
Binder umumnya merupakan resin/polimer baik yang bersifat
thermoplastic ataupun thermosetting.

Auxiliaries
Bahan pembantu yang akan memberikan efek tertentu pada
permukaan kulit, contoh:
1) Wax
Selain pada base coat, wax juga digunakan pada top coat
walupun dengan jenis dan fungsi yang berbeda. Wax yang
digunakan umumnya dalam bentuk emulsi baik nonionik,
kationik dan non-ionik, fungsi pada base coat lebih cenderung
sebagai filler, terutama wax yang keras sedangkan wax yang
bersifat lunak dapat berfungsi sebagai softener lapisan base
coat.
2) Filler
Seperti disinggung diatas, filler yang digunakan umumnya
adalah emulsi wax yang dicampur dengan bahan seperti
albumen, kaolin, asam salisilat, talkum dan wax yang
digunakan umumnya bersifat medium. Filler biasa digunakan
untuk kulit split atau yang mengalami buffing seperti CGB
(Corrected Grain Box). Dengan penambahan filler ini lapisan

base coat akan terasa padat pegangannya.
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Plastisizer

Biasanya ditambahkan pada lapisan cat tutup untuk kulit
yang lemas, contoh : minyak jarak, wax, minyak biji rami, ester
sintetik dari asam ptalate dan adipat dan lain lain.
Impregnating agent

Digunakan khusus untuk kulit yang serapan aimya tinggi
atau yang akan dijadikan kulit CGB, berfungsi sebagai sealing
agent, contoh: emulsi minyak kationik yang dicampur
polyacrilate.
Flow Improvement

Terkadang ditemukan kulit samak yang closed surface,
dengan tegangan antar muka yang sangat tinggi, yang pada
umumnya disebabkan karena penggunaan berlebihan dari water
repellent agent, substansi lemak, paste drying atau vacuum
drying. Akibatnya permukaan kulit mengalami kesulitan untuk
menjadi basah apalagi apabila pengecatannya menggunakan
spray atau curtain coating tanpa mengalami rubbing.
Pembasahan yang tidak merata akan menghasilkan dark zone
atau drop in. Untuk mengatasi masalah tersebut ditambahkan

flow improvement agent.
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6) Penetrator
Terutama digunakan pada impregnasi dan base coating
untuk mengatur penetrasi kedalaman komponen finishing
dibawah lapisan grain. Produk ini merupakan solvent organik
yang water missible atau substansi surface active agent. Jumlah
yang tidak tepat, penggunaan yang Dberlebihan dapat
menyebabkan swelling serat kulit dan meningkatkan sensivitas
kelembaban, dapat menyebabkan penetrasi terlalu dalam.
2. Intermediate coat
Intermediate atau color coat adalah lapisan yang berada diantara
base coat dan top coat. Sifat lapisan lebih keras dibandingkan dengan
base coat tetapi lebih lunak dan fleksibel bila dibandingkan dengan zop
coat. Selain itu, lapisan ini merupakan lapisan pembawa warna utama,
artinya pigmen yang digunakan terbesar jumlahnya terdapat dilapisan
ini selain terdapat pada base coat.
3. Top Coat
Top coat merupakan lapisan yang terakhir dan berfungsi untuk
melindungi lapisan di bawahnya dari berbagai bahan kimia dan
pengaruh fisik seperti benturan, gosokan, panas, dingin dan lain-lain.
Untuk itu lapisan ini dirancang menjadi lapisan yang paling keras
dibandingkan lapisan di bawahnya. Lapisan ini dapat dikelompokan
menjadi lapisan yang berbasis pelarut air atau water bases dan non

water bases, yang mengunakan pelarut organik atau yang disebut






